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ABSTRAK 
Kabupaten Empat Lawang merupakan salah satu kabupaten di Sumatera Selatan yang 
dikenal dengan potensi geowisata yang cukup bagus. Letak Kabupaten Empat 

Lawang yang berada dalam cekungan Sumatera Selatan, dengan pengaruh kontrol 

tektonik dan sedimentasi yang cenderung beragam dan dominan, membuat lokasi 

penelitian memuat bentuk dan bentang alam dengan beragam keindahan dan 
keunikan, salah satunya seperti karst dan air terjun. Dengan demikian, penelitian yang 

dilakukan dengan tujuan mengetahui potensi geowisata secara mendalam sangat 

menarik untuk dilakukan. Secara lebih detail, penelitian ini dilakukan dengan 

beberapa tahapan, yaitu pengumpulan data primer dan sekunder, pengolahan 
berdasarkan nilai kuantitatif Kubalíková (2013) yang terdiri atas nilai intrinsik dan 

ilmiah, nilai pendidikan, nilai ekonomi, nilai konservasi, serta nilai tambahan, tahapan 

kerja studio, hingga tahapan terakhir berupa penyusunan laporan. Berdasarkan hasil 
observasi yang telah dilakukan, terdapat 8 lokasi yang berpotensi sebagai kawasan 

geosite. Namun, setelah dilakukan analisis penilaian Kubalíková (2013), ternyata 

hanya 5 situs saja yang memuat persentase penilaian lebih dari 50% atau dapat 

dikatakan menjadi situs prioritas untuk dikembangkan menjadi kawasan geowisata. 
Situs prioritas tersebut dimuat dalam peta geotrack yang terdiri atas 2 jalur destinasi 

perjalanan. Jalur Geotrack 1 memuat Air Terjun Sanghe - Patung Puyang Berang 

Sane -  Sungai Serunting Sakti. Sedangkan, jalur Geotrack 2 memuat Kolam Hitam 

dan Gua Mekarjaya.  

ABSTRACT  
Empat Lawang Regency is one of the regencies in South Sumatra which is known for 

its pretty good geotourism potential. The location of Empat Lawang Regency which 
is in the South Sumatra basin, with the influence of tectonic control and 

sedimentation which tends to be diverse and dominant, makes the research location 

contain forms and landscapes with a variety of beauty and uniqueness, one of which 

is karst and waterfalls. Thus, research conducted with the aim of knowing the 
potential of geotourism in depth is very interesting to do. In more detail, this 

research was carried out in several stages, namely primary and secondary data 

collection, processing based on Kubalíková's (2013) quantitative value consisting of 

intrinsic and scientific value, educational value, economic value, conservation value, 
and additional value, stages of studio work , to the last stage in the form of report 

preparation. Based on the results of observations that have been made, there are 8 

locations that have the potential as geosite areas. However, after an analysis of 

Kubalíková's (2013) assessment, it turned out that only 5 sites contained an 
assessment percentage of more than 50% or could be said to be priority sites for 

development into geotourism areas. These priority sites are contained in a geotrack 

map consisting of 2 travel destination lines. Geotrack 1 contains the Sanghe 

Waterfall Puyang Berang Sane Statue - Serunting Sakti River. Meanwhile, the 
Geotrack 2 route contains the Black Pool and Mekarjaya Cave. 
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PENDAHULUAN   
Sebagai negara yang miliki banyak keanekaragaman, Indonesia juga dikenal memiliki keindahan alamnya 

yang tak kalah lain dari negara lain, khususnya berupa potensi warisan geologi. Sayangnya, pengembangan 

geowisata masih sangat minim dan perlu ditinjau lebih lanjut melalui konsep geowisata. Geowisata adalah suatu 

kegiatan yang masuk dalam bidang wisata dimana fokus utamanya berupa aspek panorama (Kubalíková, 2013). 

Dalam pengelolaannya, dapat dilakukan secara biodiversity dan culturediversity dengan memperhatikan fungsi 

konservasi (Rosana, 2016).  

Berdasarkan Kubalíková (2013), pengembangan kawasan geowisata, baik dalam analisis potensi geosite 

ataupun geomorphosite perlu memperhatikan beberapa nilai lain yang bersumber dari sudut pandang manusia, 

seperti nilai pendekatan ilmiah, nilai pendidikan, ekonomi, konservasi, dan nilai tambah dimana keindahan, budaya, 

faktor geologi juga perlu diperhatikan. 

Berdasarkan geologi regional, daerah Tebing Tinggi masuk kedalam cekungan Sumatera Selatan, dimana 

pada bagian barat daya berbatasan langsung dengan Sesar Semangko dan Bukit Barisan, bagian timurlaut berbatasan 

dengan Paparan Sunda, bagian tenggara dengan Tinggian Lampung, serta di bagian baratlaut berupa Pegunungan 

Dua Belas dan Pegunungan Tiga Puluh. Oleh karena pengaruh kontrol tektonik tersebut, membuat lokasi penelitian 

memiliki ragam bentang alam, seperti gua karst dan air terjun. Yang mana, jika dikembangkan lebih lanjut dapat 

berubah menjadi situs geowisata, yang tentunya akan meningkatkan tingkat kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, 

dilakukannya penelitian ini dimaksudkan untuk menjelaskan gambaran terkait potensi geosite terkhusus pada daerah 

Tebing Tinggi, Kabupaten Empat Lawang yang sekiranya dapat dijadikan sebagai edu geotourism di masa 

mendatang. 

METODE PENELITIAN 
Cekungan Sumatera Selatan terbagi menjadi Depresi Jambi Utara, Sub-Cekungan Palembang Utara, Sub-

Cekungan Palembang Tengah, dan Sub-Cekungan Palembang Selatan atau Depresi Lematang (Bishop, 2001).  

Menurut Pulonggono et al., (1992) dalam Barber et al., (2005), perkembangan pembentukan Cekungan 

Sumatera Selatan memuat tiga fase utama, yaitu dimulai dari Fase Kompresi atau pemekaran (Jurasik Awal - 

Kapur), kemudian Fase Ekstensional yang menyebabkan perubahan arah gaya tektonik menjadi N-S, perkembangan 

sedimentasi, serta uplifting tepian cekungan (Kapur Akhir - Tersier Awal), serta Fase Kompresi yang menyebabkan 

uplifting dan pembentukan antiklinorium utama di Cekungan Sumatera Selatan (Miosen Tengah – Resen). 

 

Gambar 1. Fase Perkembangan Tektonik Cekungan Sumatera Selatan (Pulonggono et al., 1992 dalam Barber et al., 

2005): A. Fase Kompresional Jurasik Awal - Kapur; B. Fase Ekstensional Kapur Akhir - Tersier Awal; dan C. Fase 

Kompresional Miosen Tengah – Resen . 

Berdasarkan stratigrafi regional, Cekungan Sumatera Selatan meliputi dua kelompok utama susunan 

stratigrafi (De Coster, 1974; Gafoer, dkk, 1992) diantaranya: 

1. Batuan Pra-Tersier; berupa batuan metamorf dan deformasi sedimen Paleozoik dan Mesozoik, serta batuan beku 

intrusi selama orogenesa Mesozoik. 

2. Batuan Tersier; batuan sedimen yang terbentuk ketika pasang surut air laut, yaitu meliputi Kelompok Telisa 

(Formasi Lahat, Formasi Lahat Muda, Formasi Baturaja, dan Formasi Gumai). Sedangkan pada waktu regresi 

membentuk Kelompok Palembang (Formasi Air Benakat, Formasi Muara Enim, dan Formasi Kasai).  
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Gambar 2. Stratigrafi Cekungan Sumatera Selatan (modifikasi Barber, Crow, & Milsom, 2005). 

Berdasarkan pemahaman Ginting (2018), geowisata diartikan sebagai bagian kegiatan pariwisata dengan 

tolak ukur  berupa faktor geologi, baik yang berada di permukaan ataupun bawah permukaan. Hal ini dilakukan 

dengan harapan dapat menjadi apresiasi sekaligus konservasi jika pemahaman pengetahuan alam dan budaya 

masyarakat semakin dikembangkan. 

 

Tabel 1. Kriteria Individu Geosite (Kubalikova, 2013). 

 

 

Dalam tahapan analisis potensi geosite, perlu memperhatikan perencanaan yang rinci dengan tujuan 

penelitian yang efisien dan efektif. Sehingga, metode yang digunakan meliputi beberapa tahapan (Gambar 3). 

Tahapan pertama dimulai dari pengumpulan data primer dan data sekunder. Data primer meliputi pengambilan foto, 

pengamatan dan deskripsi singkat fenomena geologi sekitar kawasan geosite, serta proses wawancara warga lokal 

untuk mendapatkan informasi geosite secara mendalam. Sedangkan, data sekunder berupa studi kajian pustaka yang 

telah ada dari penelitian terdahulu. Selanjutnya, tahapan pengolahan data, dilanjutkan dengan tahapan kerja studio, 

hingga akhirnya tahapan penyusunan laporan sebagai tahapan terakhir. 
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Gambar 3. Metodologi Penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Geosite Kabupaten Empat Lawang 

Setelah dilakukan observasi daerah penelitian yang berlokasi di Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten 

Empat Lawang, terdapat 8 lokasi yang terdentifikasi berpotensi menjadi geosite untuk pengembangan kawasan 

geowisata Sumatera Selatan (Gambar 4).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Peta Persebaran Potensi Geosite Kecamatan Tebing Tinggi. 

Beberapa potensi geosite yang ditemukan diantaranya berupa air terjun, kolam, gua, bukit, patung, hingga 

sungai. Daerah geosite tentunya melingkupi keunikan dan ciri khas tersendiri, misalnya fitur proses geomorfik yang 

ada ataupun dari litologi dan pemandangan di sekitar.  

Air Terjun Sanghe (G1, Gambar 5) berlokasi di Desa Terusan Baru, Kecamatan Tebing Tinggi. Pada lokasi 

ini, geosite yang ditemukan berupa morfologi perbukitan dan litologi tuff lapilli. Dimana jika dilihat secara 

stratigrafi, litologi batuan merupakan Satuan Breksi Gunungapi Balai (Qhv (b)) berumur Kuarter (Gafoer, Amin and 

Pardede, 1992). 

Kolam Hitam (G2, Gambar 6) berlokasi di Desa Empat Lawang, Kecamatan Tebing Tinggi. Pada lokasi 

ini, geosite yang dijumpai berupa morfologi perbukitan rendah dan batupasir. Dalam tinjauan stratigrafi, batuan 

merupakan Formasi Air Benakat (Tma) berumur Tersier (Gafoer, Amin and Pardede, 1992).  



   

JURNAL SAINTIFIK , Vol. 20 No. 3 September 2022 page: 215 – 224| 219  

Gua Mekarjaya (G3, Gambar 7) berlokasi di Desa Empat Lawang, Kecamatan Tebing Tinggi. Pada lokasi 

ini, geosite yang teridentifikasi berupa morfologi karst dan batupasir. Secara stratigrafi, batuan masuk ke dalam 

Formasi Air Benakat (Tma) berumur Tersier (Gafoer, Amin and Pardede, 1992). Bukit Ulak Mengkudu (G4, 

Gambar 8) berlokasi di Desa Ulak Mengkudu, Kecamatan Tebing Tinggi. Lokasi ini memuat geosite berupa 

morfologi perbukitan dan litologi batupasir yang masuk dalam Formasi Talang Akar (Tomt) berumur Tersier 

(Gafoer, Amin and Pardede, 1992).  

Batu Kembar Ulak Mengkudu (G5, Gambar 9) terletak di Desa Ulak Mengkudu, Kecamatan Tebing 

Tinggi. Lokasi ini memuat geosite perbukitan rendah dan batuan pasir yang masuk dalam Formasi Talang Akar 

(Tomt) berumur Tersier (Gafoer, Amin and Pardede, 1992). Penamaan batu kembar dikarenakan hamparan batupasir 

yang ada di lokasi ini tampak sama dengan aliran sungai yang mengalir diantara tubuh batuan.  

Sungai Serunting Sakti (G6, Gambar 10) berlokasi di Desa Ulakmengkudu, Kecamatan Tebing Tinggi. 

Lokasi ini memuat geosite yang ditemukan berupa perbukitan dan batupasir yang masuk dalam Formasi Talang 

Akar (Tomt) berumur Tersier (Gafoer, Amin and Pardede, 1992). Pada geosite ini pengunjung juga dapat 

menemukan makam keramat bernama Puyang Serunting Sakti. 

 

Gambar 5. Air Terjun Sanghe yang memuat batuan tuff lapilli (Qhv (b) sebagai litologi penyusun. 
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Gambar 6. Kolam Hitam yang tersusun atas batupasir (Tma) berwarna hitam pekat. 

 

Gambar 7. Gua Mekarjaya yang tersusun atas litologi batupasir karbonatan (Tma). 

 

Gambar 8. Bukit Ulak Mengkudu dengan landview morfologi perbukitan. 

 

Gambar 9. Batu Kembar Ulak Mengkudu yang tersusun atas batupasir (Tomt) yang terlihat berlapis. 

 
Gambar 10. Sungai Serunting Sakti dengan litologi penyusun berupa batupasir (Tomt). 
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Sungai Terusan (G7, Gambar 11) terletak di Desa Terusan Baru, Kecamatan Tebing Tinggi. Lokasi ini 

memuat geosite berupa morfologi perbukitan rendah dan batuan tuff lapilli yang termasuk dalam Satuan Breksi 

Gunungapi Balai (Qhv (b)) berumur Kuarter (Gafoer, Amin and Pardede, 1992). Patung Puyang Berang Sane (G8, 

Gambar 12) terletak di Desa Ulakmengkudu, Kecamatan Tebing Tinggi. Patung ini terlihat sangat unik karena 

bentuknya yang tidak umum, yaitu menyerupai wajah manusia. Lokasi ini memuat geosite berupa morfologi 

perbukitan rendah dan batuan pasir yang tergolong Formasi Talang Akar (Tomt) berumur Tersier (Gafoer, Amin and 

Pardede, 1992). 

 

Gambar 11. Sungai Terusan dengan litologi penyusun berupa tuff lapilli (Qhv (b). 

 

Gambar 12. Patung Puyang Berang Sane merupakan hasil erosi sungai musi yang menyerupai wajah manusia. 

Hasil Penelitian Geosite 

Lokasi yang diidentifikasi sebagai potensi geosite, selanjutnya dilakuakn analisis lebih lanjut dengan 

metode penilaian Kuballikova (2013).  

 

Tabel 2. Hasil Penilaian Parameter Kubalikova (2013) terhadap Geosite Tebing Tinggi. 
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Berdasarkan perhitungan diatas, diketahui bahwa hanya 5 lokasi dari total keseluruhan 8 lokasi yang 

berpotensi sebagai kawasan geowisata di Kecamatan Tebing Tinggi. Hal ini diketahui dari persentase yang 

ditampilkan masing-masing lokasi, dimana hanya lokasi dengan persentase penilaian di atas 50% yang dinyatakan 

dapat berpotensi sebagai pengembangan kawasan geowisata. 

Pada dasarnya, banyak sekali faktor yang mempengaruhi suatu situs tidak memenuhi persyaratan sebagai 

geosite. Salah satu penyebab utama beberapa situs di Kecamatan Tebing Tinggi dengan persentase penilaian yang 

rendah yaitu lokasi geosite yang masih terbilang baru dan belum banyak informasi lokasi tersebut yang diketahui 

masyarakat global, sehingga daya tarik wisatawan terhadap lokasi tersebut masih sangat minim. Selain itu, faktor 

aksesibilitas lokasi geosite juga menjadi faktor penting, hal ini dikarenakan dominasi lokasi di Tebing Tinggi masih 

terbilang sulit dijangkau, misalnya seperti situs Batu Kembar Ulak Mengkudu yang harus diakses dengan berjalan 

kaki sejauh lebih kurang 3 km dengan menyusuri sungai. 

 

Peta Gowisata dan Geotrack 

Peta Geotrack (Gambar 13) di Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Empat Lawang digambarkan dengan 

membagi 2 rute jalan yang telah disertai beberapa geosite utama. Pembagian rute ini dilakukan atas dasar 

aksesibilitas setiap situs dan letak dominan sebaran geosite. 

Berdasarkan peta di bawah ini, setiap jalur destinasi perjalanan diperkirakan akan menghabiskan waktu 

paling tidak 1 hari. Jalur ini dapat diakses dengan kendaraan roda dua ataupun roda empat pada situs tertentu.  

Berikut merupakan 2 jalur geotrack yang telah dibuat oleh penulis: 

1. Jalur Geotrack 1 

Jalur ini terdiri atas Air Terjun Sanghe, Patung Puyang Berang Sane, dan Sungai Serunting Sakti. 

2. Jalur Geotrack 2 

Jalur ini terdiri atas Kolam Hitam dan Gua Mekarjaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Peta Geotrack Kecamatan Tebing Tinggi 
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KESIMPULAN DAN SARAN   
 

KESIMPULAN 

Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Empat Lawang memuat 8 lokasi potensi geosite sebagai 

pengembangan kawasan geowisata di Sumatera Selatan. Dominasi situs tersebut tersusun atas litologi yang 

didominasi oleh batupasir dan tuff lapilli. Namun, setelah dilakukan analisis penilaian Kuballikova (2013), tersisa 

hanya 5 lokasi yang dapat dijadikan sebagai situs geowisata, yakni memiliki persentase penilaian di atas 50%. Situs 

prioritas tersebut dimuat dalam peta geotrack yang terdiri dari 2 jalur destinasi perjalanan. Jalur Geotrack 1 terdiri 

atas Air Terjun Sanghe - Patung Puyang Berang Sane -  Sungai Serunting Sakti. Sedangkan, jalur Geotrack 2 terdiri 

atas Kolam Hitam dan Gua Mekarjaya.  
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